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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat atau memperhatikan segala sesuatu yang terjadi di dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa dalam proses belajar mengajar. guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar kepada siswa untuk mencapai tujuan belajar. Melalui peranan sebagai pengajar, guru diharapkan mampu mendorong siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan melalui berbagai sumber dan media. Penyampaian materi pelajaran menurut Slameto “hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yanbg dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan jiwa siswa”.[footnoteRef:2] [2:  Slameto, Balajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 97.] 

Peranan guru dalam proses belajar mengajar mempunyai tugas yang harus diperankannya, yaitu “mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan belajar”.[footnoteRef:3] Guru bertanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas guna membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan atau aktivitas belajar mengajar. [3:  Ibid., hlm. 97.] 

Di samping itu ada konsep menyebutkan peranan guru:
1. Sebagai instruksional (pengajar) yang bertugas merencanakan program pengajaran.
2. Sebagai education (pendidik) yang mengarahkan anak didik kepada tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil.
3. Sebagai managerial (pemimpin) yang memimpin, mengendalikan diri sendiri, anak didik, dan masyarakat yang terkait, yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi.[footnoteRef:4] [4:  Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Treganda Karya, 1983), hlm. 170.] 


Guru sebagai pelaksana dan ujung tombak pendidikan, dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengajar. Kemampuan itu tercermin dalam keterampilan mengajar guru, antara lain; guru harus menguasai bahan yang diajarkannya dan terampilan dalam mengajar. Hamalik menegaskan, bahwa “pekerjaan guru adalah pekerjaan profesional. Oleh karena itu diperlukan kemampuan dan kewenangan. Kemampuan itu dapat dilihat pada kesanggupannya menjalankan peranannya sebagai guru, pengajar, pembimbing, administrator, dan sebagai pembina ilmu”.[footnoteRef:5] Menurut Usman, bahwa “guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus atau keterampilan dalam melaksanakan tugasnya”.[footnoteRef:6]  [5:  Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1989), hlm. 4.]  [6:  Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), hlm. 5.] 

Keterampilan mengajar merupakan faktor kedua yang sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Guru yang tidak memiliki keterampilan dalam mengajar, maka dapat mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar di dalam kelas. Selanjutnya akan berpengaruh kepada minat dan motivasi belajar terhadap siswa. Misalnya seorang guru yang hanya mengajar berdasarkan kebiasaan ceramah dan mendekte tanpa menerangkan atau menjelaskan secara rinci materi pelajar, maka hal itu menyebabkan siswa tidak mengerti apa yang dimaksud dari pelajaran yang disampaikan oleh guru. Demikian juga, guru yang hanya menggunakan metode mencatat dan memberikan tugas rumah kepada siswa, tidak akan dapat mendorong siswa mengulangi pelajarannya di rumah.
Pola atau cara-cara mengajar merupakan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan pola ketika menyampaikan informasi kepada siswa, karena guru memiliki tugas dan tanggung jawab delam rangka mewujudkan keberhasilan proses belajar mengajar, terutama tingkat keberhasilan siswa. 
Untuk mencapai suatu prestasi (hasil) belajar mengajar yang baik ada beberapa unsur yang harus diperhatikan dan dilaksanakan oleh guru, yakni:
1. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan minat belajar siswa, dan membimbingnya untuk mencapai tujuan instruksional.
2. Belajar bersifat keseluruhan dan materinya harus memiliki struktur penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya.
3. Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi yang kut pada diri siswa untuk mencapai tujuan instruksional.[footnoteRef:7]  [7:  Roestiyah, Masalah-Masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 1982), hlm. 159.] 


Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan prestasi ditinjau dari dua sisi, yakni sisi guru dan siswa. Dari segi guru adalah harus tugas dengan baik dan melaksanakan peranannya sebagai pendorong, pembimbing dan memberikan fasiltas terhadap siswa. Setiap guru seharusnya dapat mengajar di depan kelas. Peranan guru dalam proses belajar mengajar mempunyai tugas yang harus diperankannya, yaitu “mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan belajar”.[footnoteRef:8] Guru bertanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas guna membantu proses perkembangan siswa.  [8:  Slameto, op.cit.,hlm. 97.] 

Berkaitan dengan masalah prestasi belajar siswa ini, penulis membahas tentang permasalahan prestasi belajar siswa ini secara spesifik akan dibicarakan atau dibahas tentang upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 9 Rambutan Kabupaten Banyuasin. Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah salah satu mata pelajaran wajib yang diprogramkan untuk tingkat pendidikan Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi. Pelajaran ini mudah dipahami jika dibandingkan dengan pelajaran lain seperti Matematika. Berdasarkan observasi awal diketahui atau diperoleh data tentang keadaan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI yang relatif sedang atau cukup.
Apalagi Rasulullah SAW telah mengajarkan kepada kita metode-metode dalam menyampaikan ajaran agama Islam kepada umatnya. Di antara metode tersebut adalah metode pengajaran picture to picture. Mengenai hal tersebut ada dua dalil yang dapat dipergunakan,yakni dari hadist Nabi Muhammad SAW. 
Pertama; berdasarkan hadits yang riwayat dari Ibnu Mas’ud RA dia berkata; Nabi Muhammad SAW membuat garis segi empat dan membuat garis tengah keluar dari garis tersebut. Lalu membuat garis-garis kecil ke arah garis tengah dari garis yang ada di samping garis tengah seraya bersabda:
هَذَا الإنْسَانُ، أَجَلُهُ مُحِيْطٌ بِهِ, - أَوْ قَدْ أَحَاطَ بِهِ – وَهذَا الّذِيْ خَارِجٌ أَجَلُهُ، وَهَذِهِ الخُطَطُ الصِغَارُ الأعْرَاضُ، فَإِنْ أَخْطَأَهُ هَذَا، نَهَشَهُ هَذَا، وَإِنْ أخْطَأَهُ هَذَا، نَهَشَهُ هَذَا. 
Artinya: “ini adalah manusia dan ini adalah ajalnya yang mengitarinya dan garis yang keluar ini adalah angan-angannya sementara garis-garis kecil ini adalah rintangan. Jika ini tidak mengenainya, maka digigit oleh yang ini, dan jika yang ini tidak mengenainya, maka akan digigit oleh yang ini”
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Ajal 
Cita-cita
Rintangan 
)Dan berikut adalah gambarnya[footnoteRef:9]: [9:   Gambar ini sesuai dengan yang terdapat dalam “Riyadh As-Sholihin” karya An-Nawawi, hlm. 220 Cet. Dar A’lam Alkutub. Dan lihat “Fath Al-Bari, Kitab Ar-Riqaq, 6417/11; dimana Al-Hafizh memaparkan beberapa gambar yang beragam ketika menjelaskan sifat garis-garis yang digambarkan oleh Nabi SAW. ] 






Kedua: berdasarkan hadits yang diriwayatkan Abdullah bin Mas’ud r.a dia berkata: 
خَطَّ رَسُوْلُ اللهِ صَلىّ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلّمَ خَطّاّ بِيَدِهِ ثُمَّ قَالَ : هَذَا سَبِيْلٌ اللهِ مُسْتَقِيْمًا وَخَطّ عَنْ يَمِيْنِهِ وَشِمَالِهِ ثُمّ قَالَ هَذِهِ السَّبِيْلُ لَيْسَ مِنْهَا سَبِيْلٌ إِلّا عَلَيْهِ شَيْطَانٌ يَدْعُوْ إِلَيْهِ . ثمّ قَرَأَ ( وَأنّ هَذَا صِرَاطِيْ مُسْتَقِيْمًا فَاتَّبِعُوْهُ ، وَلَا تَتَّبِعُوْا السُّبُلَ فَتَفَرَّقَ بِكُمْ عَنْ سَبِيْلِهِ ) (الأنعام : ۱۵۳).
 
Rasulullah SAW membuat sebuah garis dengan tangannya kemudian bersabda: Ini adalah jalan Allah yang lurus. Lalu membuat garis di kanan dan kirinya kemudian bersabda: jalan-jalan ini, tidak satu pun dari jalan-jalan ini kecuali di antaranya ada setan yang menyuruh kepadanya. Kemudian beliau membaca; “dan bahwa yang kami perintahkan ini) adalah jalanku yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan (yang lain), karena, jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalan Nya” (al-An’am: 153 ).[footnoteRef:10] [10:   HR. Imam Ahmad dalam Musnad Al-Muqsirin min As-Shahabah dan Ad-Darimi dalam Al-Muqoddimah. Ibnu Katsir di dalam Tafsirnya berkata :” demikian juga diriwayatkan oleh al-Hakim...dan dia berkata “Shohih” namun keduanya ( Al-Bukhori dan Muslim ) tidak meriwayatkannya. (“Al-an’am :153)] 

 (
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)
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Kiri
)
 (
(Jalan Allah)
)
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti permasalahan penerapan strategi pembelajaran aktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 9 Rambutan Kabupaten Banyuasin. Persoalannya, bagaimana penerapan strategi pembelajaran aktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 
Persoalan prestasi belajar siswa menurut para ahli pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting bagi siswa. Kemudian, alasan pengambilan mata pelajaran PAI sebagai obyek pembahasan dalam penelitian ini, karena mata pelajaran tersebut walaupun ringan atau mudah dipelajari tetapi menakutkan sebagian siswa. Sebab mata pelajaran PAI antara lain membahas masalah peraturan hak dan kewajiban manusia terhadap Tuhan, perintah ataupun larang melakukan suatu perbuatan. Sehingga menyebabkan siswa kurang berminat mempelajarinya. Untuk membuktikan kebenaran asumsi tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti dan membahasnya lebih lanjut dan mendalam.  

Identifikasi Masalah 
Berdasarkan observasi awal maka dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran PAI SD Negeri 9 Rambutan Kabupaten Banyuasin cenderung monoton.
2. Belum dilaksanakan penerapan strategi pembelajaran yang efektif.
3. Penyampaian materi pembelajaran PAI masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
4. Pada umumnya siswa belum terbiasa menerima pembelajaran yang menggunakan metode variasi.
5. Keterampilan mengajar guru PAI masih belum memadai.

Pembatasan Masalah
Karena luasnya pembahasan PAI untuk siswa kelas IV maka dalam pembahasan penelitian ini dibatasi pada masalah shalat yakni melafalkan dan menghafal bacaan shalat. Hal ini penting karena bagi siswa kelas empat seharusnya mereka sudah mampu membaca, memahami dan mengamalkan bacaan dan gerakan-gerakan dalam ibadah shalat. Akan tetapi ternyata masih banyak siswa yang duduk di kelas IV itu tidak bisa mengerjakan shalat secara benar ketika diminta oleh guru PAI praktek di depan kelas.

Rumusan Masalah    
Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: Apakah penerapan strategi pembelajaran active learning tipe picture and picture dapat meningkatkan pemahaman siswa SD Negeri 9 Rambutan Kabupaten Banyuasin tentang pengamalan ibadah shalat?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
       1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran active learning tipe picture and picture untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa SD Negeri 9 Rambutan Kabupaten Banyuasin tentang pengamalan ibadah shalat.

       2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini ditinjau dari sudut:
a. Siswa
1) Diharapkan dapat menambah pengetahuan siswa kelas tentang ibadah shalat.
2) Agar siswa dapat menerapkan pengamalan ibadah shalatnya.

b. Guru
1) Agar menjadi bahan rujukan bagi guru dalam pengembangan metode ataupun strategi pembelajaran PAI.
2) Agar dapat mendorong meningkatkan aktivitas belajar mengajar PAI, sehingga prestasi belajar siswa terus meningkat.
c. Sekolah
1) Agar dapat dijadikan bahan rujukan bagi sekolah-sekolah lain yang sederajat dalam melaksanakan pembelajaran PAI.
2) Agar menjadi reperensi yang berharga bagi dunia pendidikan, khususnya di kalangan mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang.      

Kajian Pustaka
Kajian pustaka maksudnya mengkaji atau memeriksa kepustakaan, baik kepustakaan Fakultas Tarbiyah maupun Insititut untuk mengetahui apakah permasalahan ini sudah ada mahasiswa yang meneliti dan membahasnya. Setelah mengadakan pemeriksaan terhadap beberapa kepustakaan, maka diketahui sudah ada beberapa hasil penelitian yang bisa dijadikan rujukan, diantarnya adalah:
“Peranan Guru Pai Tentang Pengamalan Ajaran Agama Islam di Bidang Badah Shalat Pada Siswa SD Negeri Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin”, oleh Notovia, tahun 2009. Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa Peranan guru PAI di SD Negeri Lubuk Rengas Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin dalam memotivasi siswa untuk meningkatkan pengamalan ibadah sholat adalah sangat berperan. Guru di sekolah mempunyai kewajiban yang sama dalam mendidik anak secara umum, termasuk mendidik ibadah sholat anak/siswa. Guru merupakan pelanjut atau penerus pendidikan yang dilakukan oleh orang tua di rumah.
Selanjutnya skripsi berjudul: “Kerjasama Orang Tua dan Guru PAI dalam Memotivasi Pengamalan Ibadah Shalat Siswa SD Negeri 6 Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin”, oleh Murniarti, tahun 2012. Inti sari skripsi ini menegaskan bahwa bentuk kerjasama guru PAI dan orang tua siswa dalam memotivasi pengamalan ibadah shalat siswa SD Negeri 6 Banyu Urip kecamatan Tanjung Lago kabupaten Banyuasin adalah bertemu langsung dan melalui surat. Pertemuan langsung dilakukan dua kali dalam setahun yaitu ketika pembagian buku rapor pada semester ganjil dan semester genap. Dalam pertemuan itu pihak sekolah meminta kepada seluruh orang tua siswa agar memperhatikan aktivitas ibadah shalat anak-anaknya.
Kemudian skripsi berjudul: “Peningkatan Kebiasaan shalat Lima Waktu Melalui Pemberian Motivasi Multi Aspek Pada Siswa Kelas VI MI GUPPI 2 Wonokerto Kec. Tugu Mulyo Kab. Musi Rawas”, oleh Dianawati, tahun 2008. Inti sari dari skripsi ini menyatakan bahwa peningkatan kebiasaan shalat lima waktu melalui pemberian motivasi multi aspek pada siswa kelas VI MI GUPPI 2 Wonokerto merupakan sebagai realisasi dari keimanan kepada Allah SWT dan nabi Muhammad SAW.  

Kerangka Teori
Prestasi ialah ‘’hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan’’.[footnoteRef:11] Prestasi belajar merupakan ‘’penguasaan pengetahuan atau keterampilan) yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru’’.[footnoteRef:12] Dengan demikian prestasi siswa adalah hasil yang dicapai dari suatu kegiatan dan usaha menerima, menanggapi serta menganalisa mata pelajaran. [11:  Hoetomo, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), hlm 390.]  [12:  Nana Sudjana, Cara Belajar Mengajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Algesindo, 1996), hlm. 52-54.] 

Keberhasilan dalam aktivitas belajar, di antaranya ditentukan oleh faktor jasmani dan rohani siswa. Secara luas faktor yang mempengaruhi prestasi belajar berarti juga faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. Faktor yang dimaksud cukup banyak, tetapi secara garis besar ada dua yakni:
1. Faktor internal atau intern, ialah faktor yang berasal atau timbul dari diri siswa itu sendiri, yang meliputi; faktor fisiologi dan psikologi.
2. Faktor eksternal atau ekstern, ialah faktor yang berasal atau timbul dari luar diri siswa, yang meliputi; faktor sosial dan non sosial.[footnoteRef:13]  [13:  Ibid., hlm. 6.] 


Faktor internal fisiologi atau jasmani yang dapat mempengaruhi belajar antara lain seperti; sakit, kurang sehat, dan cacat tubuh. Sedangkan faktor internal dari segi psikologi (kejiwaan) yang dapat mempengaruhi belajar antara lain adalah; “inteligensi, motivasi, bakat, dan minat”.[footnoteRef:14] Kemudian Slameto menjelaskan, bahwa “cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurnanya anggota badan. Cacat tubuh dapat berupa; buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, patah tangan, lumpuh, dan lain sebagainya”.[footnoteRef:15] Kecacatan tubuh juga dapat mempengaruhi belajar siswa, menyebabkan belajarnya juga terganggu. [14:  Abu Ahmadi, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Renika Cipta, 1978), hlm. 75.]  [15:  Ibid., hlm. 55.] 

Faktor internal dari segi fisiologi atau jasmani mencakup masalah; kesehatan dan cacat tubuh. Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya, atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah suatu keadaan fisik dan psikis seseorang yang normal, segar dan bugar, atau dalam kondisi yang baik. Menurut Slameto “proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya terganggu, selain itu juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah kurang darah atau tidak sehat”.[footnoteRef:16]  [16:  Slameto, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Renika Cipta, 1991), hlm. 54-55.] 

Kemudian faktor internal dari segi psikologi yang dapat mempengaruhi belajar sekurang-kurangnya ada tujuh bagian, yakni:
1. Inteligensi.
2. Perhatian.
3. Minat.
4. Bakat.
5. Motif.
6. Kematangan.
7. Kelelahan.[footnoteRef:17]  [17:  Ibid., hlm. 55-59.] 


Faktor eksternal atau ekstern ialah “faktor yang yang timbul atau berasal dari luar diri individu yang bersangkutan. Faktor eksternal itu meliputi; faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat”.[footnoteRef:18] Faktor keluarga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, karena siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa; cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga. Cara orang tua mendidik anaknya juga besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya.  [18:  Ibid., hlm. 60.] 

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah faktor lingkungan, ekonomi, dan faktor instrumental. Faktor lingkungan yang dimaksud adalah:
1. Lingkungan sekolah, antara lain terdiri dari faktor guru. Cara guru memberikan pelajaran yang terangkup dalam keterampilan dasar mengajar guru.
2. Lingkungan keluarga, antara lain terdiri dari faktor; ekonomi, kondisi kehidupan keluarga, dan kurang perhatian orang tua.
3. Lingkungan masyarakat, antara lain terdiri dari faktor pergaulan, organisasi, dan sebagainya.[footnoteRef:19]  [19:  Oemar Hamalik, op.cit., hlm. 132.
] 


Dari uraian di atas dapat diketahui dan dipahami bahwa prestasi belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran. Keberhasilan dalam aktivitas belajar, di antaranya ditentukan oleh faktor jasmani dan rohani siswa. Secara luas faktor yang mempengaruhi prestasi belajar berarti juga faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. 

Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan PTK 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, artinya menjelaskan, menguraikan, atau menggambarkan fenomena-fenomena yang berkaitan dengan ibadah shalat siswa pada mata pelajaran PAI di SD Negeri 9 Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

2. Jenis dan Sumber Data PTK
Jenis data adalah kualitatif yang bersumber dari guru PAI dan siswa Sekolah dasar (SD) Negeri 9 Rambutan Kabupaten Banyuasin.
3. Subyek Penelitian 
a. Lokasi
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 9 Rambutan Kabupaten Banyuasin.

b. Mata Pelajaran
Mata pelajaran yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Pendidikan Agama Islam mengenai prestasi pengamalan ibadah shalat.

c. Kelas dan Karakteristik Siswa
Kelas yang menjadi subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 9 Rambutan Kabupaten Banyuasin berjumlah 14 orang, yang terdiri dari 6 laki-laki dan 8 orang perempuan.
1. Rancangan Tindakan Kelas
a. Perencanaan
Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu mempersiapkan materi-materi atau bahan-bahan ajar yang akan dijadikan latihan dengan mengambil misalnya surat-surat pendek dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menyiapkan media (alat dan bahan).
2) Menyiapkan format penskoran kemampuan siswa dalam mempraktekkan ibadah shalat.
3) Membuat lembar observasi.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan penelitian dapat dilihat dari skenerio tindakan sebagai berikut:
1) Kegiatan awal, selama 5 menit, meliputi:
a) Salam, berdo’a, membaca surat pendek.
b) Apersepsi: Siswa mengamati cerita bergambar, guru menerangkan maksud dan memberi pertanyaan pada materi yang akan diajarkan.
c) Memberi pertanyaan yang sesuai dengan materi. 
2) Kegiatan Inti selama 60 menit, meliputi:
a) Menjelaskan macam-macam bacaan pada shalat, niat, takbiratul ikhram, rukuk, sujud dan seterusnya.
b) Menjelaskan urutan bacaan pada shalat.
c) Menirukan bacaan-bacaan pada shalat.
3) Kegiatan Akhir, meliputi:
a) Mengulang kembali bacaan pada shalat
b) Guru menutup pelajaran dengan mengajak siswa membaca “hamdallah”.



c. Observasi dan Refleksi 
Kemudian dilakukan pengamatan secara langsung terhadap pelaksanaan dan hasil perbaikan pelajaran dengan menggunakan lembaran observasi dan alat evaluasi yang telah dibuat.
Refleksi adalah melakukan perenungan dan koreksi kembali terhadap kemungkinan-kemungkinan terjadinya kekurangan, kekeliruan, atau penyimpangan dalam tindakan yang telah dilaksanakan dalam penelitian ini. Refleksi ini dilakukan secara kolaboratif guru dan peneliti dalam rangka menyempurnakan hasil penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data
Data primer penelitian ini dikumpulkan melalui dua teknik sebagai berikut:
a. Metode observasi, maksudnya penulis turun langsung ke lokasi atau obyek yang diteliti dan mengamati serta mencatat fenomena-fenomena yang ada atau terjadi di lapangan penelitian.
b. Metode dokumentasi, maksudnya penulis memeriksa data yang berupa arsip-arsip dan dokumen-dokumen yang ada di SD Negeri 9 Rambutan Kabupaten Banyuasin.
Sedangkan data sekunder dikumpulkan melalui literatur-literatur yang mengemukakan tentang prestasi belajar siswa, antara lain; Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Proses Belajar Mengajar, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Pendidikan, Proses Belajar Mengajar, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Educatif, dan sebagainya yang ada relevansinya dengan permasalahan yang dibahas.

3. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kualitatif, maksudnya menguraikan, memaparkan, atau menjelaskan seluruh permasalahan yang ada secara tegas dan sejelas-jelasnya. Dalam menganalisa data, penulis menggunakan teknik analisis yang dikemukakan oleh Matthew B. Milles dan A. Micheal Huberman sebagai berikut:
a. Reduksi data, yaitu proses penyederhanaan dan transpormasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan yang melalui beberapa tahapan, yakni; membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gugus-gugus, membuat partis dan membuat memo.
b. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan tindakan.
c. Verifikasi/penarikan kesimpulan, yaitu makna-makna yang muncul dari data yang lurus diuji kebenarannya, kekokohan dan kecocokan, yaitu merupakan validitasnya.[footnoteRef:20] [20:  Matthew B. Melles dan A. Michael Huberman, Analisa Data Kualitatif, Diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi Rahidi, (Jakarta: UI, 1992), hlm. 16-18] 


Sistematika Pembahasan
Bab I Pendahuluan, yang meliputi; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, kerangka teori, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab II Landasan teori, yang meliputi; pembelajaran Active Learning, hasil belajar dan berbagai aspeknya, faktor yang mempengaruhi prestasi  belajar, dan ibadah shalat dan berbagai aspeknya.
Bab III Setting wilayah penelitian, subjek penelitian, dan deskripsi persiklus.
Bab IV Hasil dan Pembahasan Penelitian yang meliputi; siklus pertama berisi; perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi refleksi dan perencanaan ulang. Siklus kedua, berisi; perencanaan, pelaksanaan, obervasi dan evaluasi, refleksi dan perencanaan. Siklus ketiga; perencanaan, pelaksanaan, obervasi dan evaluasi, refleksi dan perencanaan ulang.
Bab V Penutup, yang meliputi; kesimpulan dan saran-saran.
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